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Abstract: Scaffolding Effect in SiMaYang Learning to Improve Chemical 

science process skills and mastery concept. This research was aimed to describe 

scaffolding effect in SiMaYang learning to improve science process skills and 

mastery concept on redox reaction. This research used quasi experiment with 

Pretest Posttest Control Group Design. The samples on this research were 

students on X MIA 7 and X MIA 8 classes in SMA Negeri 10 Bandarlampung. 

Scaffolding effect in SiMaYang learning was determined with different two 

average n-gain and effect size of science process skills and mastery concept. The 

result showed that scaffolding strategy in SiMaYang learning had a large effect to 

improve science process skills and mastery concept with high  category of n-gain, 

while in SiMaYang learning without scaffolding strategy also had a large effect of 

improving science process skills and mastery concept, but with n-gain only were 

on middle category. 

 

Keywords: effect, mastery concept, scaffolding, science process skills, SiMaYang 

learning 

 
Abstrak: Pengaruh Scaffolding dalam Pembelajaran SiMaYang untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh scaffolding dalam model pembelajaran 
SiMaYang  untuk  meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) dan penguasaan 

konsep siswa pada materi reaksi redoks. Metode penelitian ini menggunakan kuasi 

eksperiemen dengan Pretest-Postest Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X MIA 7 dan XI MIA 8 SMA Negeri 10 Bandarlampung. Pengaruh 

scaffolding dalam pembelajaran SiMaYang dianalisis dengan uji perbedaan dua rata-rata 

pada n-gain dan uji effect size terhadap KPS dan penguasaan konsep siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa scaffolding dalam pembelajaran SiMaYang memiliki 

pengaruh besar dengan kategori n-gain tinggi, sedangkan pembelajaran SiMaYang tanpa 

strategi scaffolding juga memiliki pengaruh pengaruh “besar” tetapi hanya pada n-gain 

berkategori sedang. 

 

Kata kunci: keterampilan proses sains, pembelajaran SiMaYang, pengaruh, 

penguasaan konsep, scaffolding 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu kimia adalah salah satu ca-

bang dari IPA yang diperoleh dan di-

kembangkan untuk mencari jawaban 

atas pertanyaan apa, mengapa, dan 

bagaimana gejala-gejala alam khusus-

nya yang berkaitan dengan kompo-

sisi, struktur dan sifat, transformasi, 

dinamika dan energetika zat yang 

melibatkan keterampilan dan 
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penalaran (Tim Penyusun, 2014).  

Para ahli kimia (kimiawan) mempel-

ajari gejala alam melalui proses dan 

sikap ilmiah tertentu.  Proses itu 

misalnya pengamatan dan eksperi-

men, sedangkan sikap ilmiah misal-

nya objektif dan jujur pada saat 

mengumpulkan dan menganalisis 

data. Hansen & Lovedahl (2004) 

menyatakan bahwa belajar dengan 

melakukan merupakan sarana belajar 

yang efektif, artinya seseorang akan 

belajar efektif apabila siswa melaku-

kan dengan pengamatan atau eksperi-

men. 
Hasil penilaian proses kimia be-

rupa keterampilan proses kimia yang 

akan dapat digunakan untuk perbaik-

an pembelajaran dan meningkatkan 

pencapaian hasil belajar kimia.  Oleh 

sebab itu sangatlah penting bagi sis-

wa untuk memadukan antara pema-

haman konseptual dan pemahaman 

alogaritmik sehingga keterampilan 

proses kimia dapat diperoleh.  Kete-

rampilan proses kimia ini merupakan 

salah satu bentuk dari keterampilan 

proses sains (KPS) yang diharapkan 

pemerintah yang diatur dalam standar 

pendidikan nasional (Amelia dan 

Syahmani, 2015).  
Keterampilan proses sains 

merupakan komponen penting dalam 

pelaksanaan proses belajar karena 

dapat mempengaruhi perkembangan 

pengetahuan siswa (Ango, 2002). 

Siswa harus dapat mengembangkan 

KPS  sehingga dapat memunculkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep 

yang mendalam (Nasrullah dkk, 

2015).   

Pada pembelajaran kimia, siswa 

tidak hanya dituntut paham mengenai 

konsep kimia, akan tetapi siswa juga 

harus bisa mengonstruksi konsep 

yang dipahaminya untuk memecah-

kan suatu masalah kimia. Pengu-

asaan konsep merupakan bagian dari 

hasil belajar dalam ranah kognitif 

(Nasrullah dkk, 2015). 

Pembelajaran kimia saat ini di 

lapangan kurang memfasilitasi 

pengembangan KPS dan penguasaan 

konsep.  Kurangnya KPS dapat dilihat 

dari data PISA (Program For Inter-

nasional Student Assessment) tahun 

2012 menunjukkan hasil rata-rata 

skor literasi sains Indonesia adalah 

382, sedangkan rata-rata skor literasi 

sains internasional adalah 501.  Ber-

dasarkan data hasil literasi sains ter-

sebut menunjukkan kurangnya KPS 

(OECD, 2013) yang berdampak pada 

rendahnya kemampuan mengaitkan 

konsep dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. Selain itu juga hasil peng-

ukuran literasi sains yang dilaporkan 

PISA pada tahun 2016 menunjukkan 

bahwa rata-rata skor literasi sains sis-

wa di Indonesia adalah 403, sedang-

kan rata-rata skor literasi sains siswa 

internasional adalah 493. Hasil ter-

sebut menempatkan Indonesia pada 

peringkat 62 dari 70 negara peserta 

(OECD, 2016).   
Menurut Sunyono (2013) kurang-

nya penguasaan konsep juga disebab-

kan karena pembelajaran kimia hanya 

membatasi pada dua level represen-

tasi, yaitu makroskopik dan simbolik 

sedangkan level submikroskopik ter-

kadang tidak disentuh sama sekali. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Afdila (2015) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

masih terbatas pada dua level feno-

mena sains, yaitu makroskopik dan 

simbolik namun belum merepresen-

tasikan dan menekankan pada inter-

koneksi diantara ketiga level repre-

sentasi dengan baik, selain itu kegiat-

an belajar mengajar masih berpusat 

pada guru, sehingga pembelajaran 

menjadi kurang efektif.  Hasil peneli-

tian yang dilakukan oleh para ahli 

menunjukkan bahwa sebagian besar 
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siswa mudah mempelajari pelajaran 

lain, tetapi mengalami kesulitan da-

lam memahami konsep dan prinsip-

prinsip kimia (Ningsih,2015). Ber-

dasarkan hal tersebut, dibutuhkan 

suatu pembelajaran yang akan mampu 

meningkatkan KPS dan penguasaan 

konsep, yaitu pembelajaran berbasis 

multipel representasi yang telah di-

kembangkan adalah model pembel-

ajaran SiMaYang. 

Menurut Sunyono (2015), Model 

pembelajaran SiMaYang dapat me-

numbuhkan model mental siswa 

sehingga diharapkan siswa akan lebih 

mudah dalam memahami fenomena 

sains pada level makro, submikro, 

dan simbolik. Dengan demikian, 

penguasaan konsep sains siswa akan 

dapat ditingkatkan. Hal ini sesuai 

dengan  penelitian yang dilakukan 

oleh Afdila (2015) yang memperoleh 

hasil bahwa model pembelajaran 

SiMaYang praktis dan efektif dalam 

meningkatakan self-efficacy dan 

penguasaan konsep siswa.  

Model pembelajaran SiMaYang 

terdiri atas 4 fase, yaitu orientasi, 

eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan 

evaluasi (Sunyono, 2015).  KPS siswa 

dilatihkan pada fase eksplorasi-

imajinasi, internalisasi, dan evaluasi 

karena pada fase tersebut terdapat 

aktivitas siswa seperti mengamati, 

menanya, dan mengkomunikasikan 

yang merupakan jenis-jenis dari KPS, 

sehingga KPS siswa ini dapat me-

ningkat.  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Talisna (2016), model 

pembelajaran SiMaYang dapat me-

ningkatan kemampuan metakognisi 

dan KPS siswa.  

KPS dan penguasaan konsep 

pada pelajaran kimia dapat mening-

kat dengan digunakannya model pem-

belajaran SiMaYang, namun untuk 

lebih meningkatkan lagi maka dibu-

tuhkan suatu strategi pembelajaran.  

Banyak strategi yang dapat digunakan 

dalam model pembalajaran 

SiMaYang ini, salah satunya yaitu 

strategi scaffolding yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Strategi Scaffolding merupakan 

praktik yang berdasarkan pada konsep 

Vygotsky (dalam Mamin, dkk, 2008) 

tentang zona of proximal development 

(zona perkembangan terdekat).  

Menurut Vygotsky (dalam Mamin, 

dkk, 2008), siswa mempu-nyai dua 

tingkat perkembangan yaitu tingkat 

perkembangan aktual dan tingkat per-

kembangan potensial.  Tingkat per-

kembangan didefinisikan sebagai 

pemungsian intelektual individu saat 

ini dan kemampuan untuk belajar 

sesuatu yang khusus atas kemam-

puannya sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas, dalam 

rangka meningkatkan KPS dan 

penguasaan konsep, maka dalam 

artikel ini dipaparkan mengenai 

“Pengaruh Scaffolding dalam Pem-

belajaran SiMaYang untuk Mening-

katkan KPS dan Penguasaan Kon-

sep”. 

 

METODE  

Metode yang digunakan adalah 

kuasi eksperimen dengan Pretest 

Posttest Control Group Design 

(Fraenkel, dkk., 2012). Sampel diam-

bil secara acak dengan teknik cluster 

random sampling pada kelas X MIA 

di SMA N 10 Bandarlampung tahun 

ajaran 2016/2017, sehingga didapat-

kan X MIA 7 sebagai kelas kontrol 

dan X MIA 8 sebagai kelas ek-

sperimen. Kelas kontrol diberikan 

perlakuan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

SiMaYang tanpa strategi scaffolding, 

sedangkan kelas eksperimen meng-

gunakan model pembelajaran 

SiMaYang dengan strategi scaffold-

ing.   
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Instrumen yang digunakan yaitu 

soal pretes dan postes KPS materi re-

aksi redoks yang terdiri atas tiga butir 

soal uraian, dan penguasaan konsep 

terdiri atas lima butir soal uraian. 

Selain itu, terdapat lembar penilaian 

yang digunakan yaitu lembar aktivitas 

siswa pada strategi scaffolding dan 

lembar keterlaksanaan pembelajaran 

SiMaYang. 

Validitas dan reliabilitas instru-

men dianalisis dengan software SPSS 

versi 17 for Windows. Validitas soal 

ditentukan dari perbandingan nilai 

rtabel dan rhitung dengan kriteria soal 

dikatakan valid jika rhitung ≥ rtabel 

dengan taraf signifikan 5%. Relia-

bilitas ditentukan dengan meng-

gunakan Alpha Cronbach dengan 

kriteria Alpha Cronbach ≥ rtabel.  

Peningkatan KPS dan pengu-

asaan konsep siswa ditentukan oleh 

nilai yang diperoleh siswa dalam tes 

kemampuan KPS maupun penguasa-

an konsep (pretes dan postes). Per-

hitungan n-gain dilakukan dengan 

menggunakan rumus yang dikem-

bangkan oleh Hake (Sunyono, 

2015a).  

n-gain =  

Kriterianya adalah: pembelajaran 

dengan n-gain “tinggi”, jika n-gain > 

0,7; kemudian pembelajaran dengan 

n-gain “sedang”, jika terletak antara 

0,3 < n-gain ≤ 0,7; sedangkan 

pembelajaran dengan n-gain 

“rendah”, jika n-gain ≤ 0,3. 

Keterlaksanaan pembelajaran 

SiMaYang diukur melalui penilaian 

terhadap keterlaksanaan RPP yang 

meliputi sintak pembelajaran, sistem 

sosial, dan prinsip reaksi (berupa 

lembar observasi). Lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran 

SiMaYang diisi oleh dua orang 

observer yang kemudian dirata-rata 

dan dikategorikan. Ketercapaian ak-

tivitas siswa pada strategi scaffolding 

dalam pembelajaran SiMaYang di-

amati menggunakan lembar peng-

amatan strategi scaffolding yang di-

tunjukkan dengan menghitung skor 

pada setiap dimensi sesuai dengan 

indikator yang dipenuhi siswa. 

Ukuran pengaruh (effect size) 

strategi scaffolding dalam model 

pembelajaran SiMaYang terhadap 

peningkatan KPS dan penguasaan 

konsep siswa pada materi reaksi 

redoks ditentukan berdasarkan nilai 

uji t. Sebelum uji t dilakukan, terlebih 

dahulu uji normalitas dan uji homo-

genitas terhadap n-gain serta nilai 

pretes dan postes menggunakan soft-

ware SPSS 17. Jika sampel berdistri-

busi normal dan homogen, maka se-

lanjutnya uji statistik parametrik yang 

digunakan yaitu uji independent 

sample t test terhadap n-gain, untuk 

melihat pengaruh pembelajaran pada 

peningkatkan KPS dan penguasaan 

konsep. Kriteria uji terima H0 jika 

nilai signifikan atau sig. (2-tailed) ≤ 

0,05 yang berarti n-gain kelas ek-

sperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol dan tolak H0 jika sebaliknya. 

Selain itu juga dilakukan uji 

paired sample t test terhadap nilai 

pretes dan postes dengan kriteria 

terima H0 jika nilai signifikan atau 

sig. (2-tailed) ≤ 0,05 yang berarti nilai 

postes lebih tinggi daripada nilai 

pretes dan tolak H0 jika sebaliknya. 

Berdasarkan nilai t hitung yang 

diperoleh dari uji paired sample t test, 

selanjutnya dilakukan perhitungan 

untuk menentukan ukuran pengaruh 

(effect size). Perhitungan uji effect 

size menurut Jahjouh (2014) di-

gunakan rumus sebagai berikut: 

 

 =  
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dengan kriteria menurut Dincer 

(2015) ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria effect size 
Effect size (µ) Kriteria 

µ ≤ 0,15 Sangat kecil 

0,15 < µ ≤ 0,40 Kecil 

0,40 < µ ≤ 0,75 Sedang 

0,75 < µ ≤ 1,10 Besar 

µ > 1,10 Sangat besar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validitas dan reliabilitas 

Hasil uji validitas instrumen tes 

KPS disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil validitas instrumen KPS 
Butir 

Soal 

Koefesien 

Korelasi 

rtabel Keterangan 

1 0,91 0,42 Valid 
2 0,83 0,42 Valid 

3 0,77 0,42 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat 

diketahui bahwa rhitung (koefisien 

korelasi) lebih besar dari rtabel.  Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes 

KPS pada materi reaksi redoks dinya-

takan ketiga soal yang telah dibuat 

valid. Hasil uji reliabilitas tes ditun-

jukkan dari nilai Alpha Cronbach 

yaitu 0,88 yang berarti instrumen tes 

reliabel. Berdasarkan hasil analisis 

validitas dan reliabilitas tersebut, 

dapat diyatakan bahwa tiga butir soal 

tersebut layak dipakai untuk meng-

ukur KPS siswa. 

Hasil uji validitas instrumen tes 

KPS disajikan pada Tabel 3. Berda-

sarkan Tabel 3, kelima butir soal 

penguasaan konsep dinyatakan valid. 

Hasil uji reliabilitas tes ditunjukkan 

dari nilai Alpha Cronbach yaitu 0,95 

yang berarti instrumen tes reliabel. 

Berdasarkan hasil analisis validitas 

dan reliabilitas tersebut, dapat dinya-

takan    bahwa    kelima    butir     soal 

penguasaan konsep tersebut layak 

digunakan           untuk        mengukur  

Tabel 3. Hasil validitas instrumen pengu-

asaan konsep 
Butir 

Soal 

Koefesien 

Korelasi 

rtabel Keterangan 

1 0,83 0,42 Valid 
2 0,85 0,42 Valid 

3 0,83 0,42 Valid 

4 0,89 0,42 Valid 

5 0,85 0,42 Valid 

 

penguasaan konsep siswa. Berdasar-

kan hasil validitas dan reliabilitas 

instrumen tes KPS maupun pengu-

asaan konsep yang diperoleh, hal ini 

telah memenuhi syarat menurut 

Arikunto (2006) bahwa instrumen tes 

yang baik harus memenuhi dua syarat 

yaitu valid dan reliabel. 

 

Analisis Data KPS 

Setelah dilakukan pembelajaran, 

hasil penelitian KPS diperoleh data 

pretes dan postes yang disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Data pretes dan postes 

KPS 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat 

bahwa baik pada kelas eksperimen 

pembelajaran menggunakan strategi 

scaffolding maupun kelas kontrol 

dengan pembelajaran tanpa menggu-

nakan strategi scaffolding dalam pem-

belajaran SiMaYang mengalami pe-

ningkatan dari hasil pretes ke hasil 

postes. Dari nilai pretes dan postes 

yang diperoleh maka dapat dihitung 

n-gainnya untuk melihat besarnya 

peningkatan KPS siswa, pada kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata n-gain 

0,80 dengan kriteria “tinggi”, 
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sedangkan pada kelas kontrol 

diperoleh rata-rata n-gain 0.64 

dengan kriteria “sedang”. Hal ini me-

nunjukkan bahwa peningkatan KPS 

pada kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang di-

lakukan oleh Talisna (2016) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan model pembelajaran 

SiMaYang dapat meningkatkan KPS 

siswa mencapai kriteria „sedang', 

namun pada pada pembelajaran 

dengan strategi scaffolding dalam 

model pembelajaran SiMaYang dapat 

meningkatkan KPS siswa hingga 

mencapai n-gain pada kriteria 

„tinggi‟. 

Selanjutnya uji normalitas dan 

homogenitas dilakukan pada hasil 

pretes, postes dan n-gain KPS. Ber-

dasarkan hasil normalitas dan homo-

genitas, diperoleh nilai signifikansi 

yang semuanya lebih dari 0,05 yang 

artinya sampel berasal dari distribusi 

yang normal dan homogen. Sehingga 

dapat dilakukan uji perbedaan dua 

rata-rata untuk melihat perbedaan      

n-gain pada kedua kelas. Selanjutnya 

hasil uji perbedaan dua rata-rata pada 

n-gain disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji perbedaan dua rata-rata 

n-gain KPS 

Kelas rata-rata 

n-gain 

Nilai sig. 

(2-tailed) 

Kontrol 0,64 
0,01 

Eksperimen  0,80 

 

Berdasarkan Tabel 4 tersebut, 

maka diperoleh nilai signifikansi     

(2-tailed) kurang dari 0,05 sehingga 

terima H0 dan tolak H1, berdasarkan 

hasil tersebut maka dapat dinyatakan 

bahwa rata-rata n-gain KPS kelas 

eksperimen berbeda secara signifikan 

dengan rata-rata n-gain pada kelas 

kontrol. 

Analisis Data Penguasaan Konsep 

Hasil penelitian penguasaan 

konsep diperoleh data pretes dan 

postes yang disajikan pada Gambar 2. 

berikut ini: 

 
Gambar 2. Analisis data penguasaan  

 konsep 

 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat 

bahwa baik pada pembelajaran meng-

gunakan strategi scaffolding maupun 

tanpa menggunakan strategi scaffold-

ing dalam pembelajaran SiMaYang 

keduanya mengalami peningkatan. 

Pada kelas eksperimen diperoleh  

rata-rata n-gain 0,72 dengan kriteri 

“tinggi”, sedangkan pada kelas 

kontrol diperoleh rata-rata n-gain 

0,60 dengan kriteria “sedang”. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

penguasaan konsep pada kelas ek-

sperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol. Hasil ini yang diperoleh 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Soleha (2016) dan 

Izzati (2015) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran SiMaYang efektif 

dalam meningkatkan penguasaan 

konsep siswa.  Hasil yang diperoleh 

pada pembelajaran dengan strategi 

scaffolding dalam model pembel-

ajaran SiMaYang ternyata dapat 

meningkatkan penguasaan konsep 

siswa hingga mencapai n-gain pada 

kriteria „tinggi‟. 

Selanjutnya dilakukan uji nor-

malitas dan homogenitas pada hasil 

pretes, postes dan n-gain penguasaan 

konsep. Berdasarkan uji yang telah 

dilakukan, maka nilai signifikansi 

yang diperoleh semuanya lebih dari 
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0,05 yang artinya sampel berasal dari 

distribusi yang normal dan homogen, 

sehingga dapat dilakukan uji perbe-

daan dua rata-rata untuk melihat per-

bedaan n-gain pada kedua kelas. 

Selanjutnya hasil uji perbedaan dua   

rata-rata pada n-gain disajikan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Uji perbedaan dua rata-rata 

n-gain 

Kelas rata-rata 

n-gain 

Nilai sig. 

(2-tailed) 

Kontrol 0,60 
0,038 

Eksperimen  0,72 

 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat 

bahwa nilai sig. (2-tailed) yang diper-

oleh lebih dari 0,05 sehingga kepu-

tusan uji terima H0 artinya rata-rata   

n-gain penguasaan konsep kelas ek-

sperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol, sehingga dinyatakan bahwa 

n-gain pada kedua kelas berbeda se-

cara signifikan. 

 

Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

terhadap KPS 

Hasil analisis uji effect size 

strategi scaffolding dalam model 

pembelajaran SiMaYang terhadap 

KPS siswa disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil uji effect size KPS 
Kelas Nilai t df Effect 

size 

Kontrol 18,24 26 0,93 
Eksperimen 26,24 26 0,96 

 

Berdasarkan Tabel 6 tersebut, maka 

dapat diketahui bahwa effect size pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Hasil effect 

size tersebut menunjukkan bahwa 

93% peningkatan KPS siswa hanya 

dipengaruhi oleh pembelajaran 

SiMaYang tanpa strategi scaffolding, 

dan 96% peningkatan KPS siswa 

dipengaruhi oleh strategi scaffolding 

dalam model pembelajaran 

SiMaYang.  Kriteria pengaruh untuk 

kelas eksperimen maupun kelas kon-

trol keduanya berada pada kriteria 

pengaruh „besar‟, artinya baik pem-

belajaran dengan strategi scaffolding 

dalam model pembelajaran 

SiMaYang maupun pembelajaran 

yang hanya menggunakan model 

pembelajaran SiMaYang tanpa 

strategi scaffolding keduanya ber-

pengaruh besar untuk meningkatkan 

KPS siswa. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anwar 

(2015) bahwa model pembelajaran 

SiMaYang memiliki efek yang 

„besar‟ untuk meningkatkan KPS 

siswa. 

Pembelajaran dengan strategi 

scaffolding dan tanpa strategi 

scaffolding dalam model pembel-

ajaran SiMaYang sama-sama besar, 

namun pembelajaran yang meng-

gunakan strategi scaffolding 

pengaruhnya dapat meningkatkan 

KPS hingga mencapai n-gain pada 

kriteria „tinggi‟, sedangkan pembel-

ajaran tanpa strategi scaffolding 

pengaruhnya hanya mampu 

meningkatkan KPS siswa dengan     

n-gain hanya pada kriteria „sedang‟. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Talisna (2016) dan Izzati (2015) yang 

memperoleh bahwa pembelajaran 

SiMaYang praktis dan efektif untuk 

meningkat-kan KPS siswa, namun  

dengan adanya strategi scaffolding 

dalam model pembelajaran 

SiMaYang mampu memaksimalkan 

KPS siswa.  

 

Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

terhadap Penguasaan Konsep 

Hasil analisis uji effect size 

strategi scaffolding dalam model 

pembelajaran SiMaYang terhadap 

penguasaan konsep siswa disajikan 
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pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Hasil uji effect size pengu-

asaan konsep 
Kelas Nilai t Df Effect 

size 

Kontrol 13,71 26 0,88 

Eksperimen 24,23 26 0,96 

 

Berdasarkan Tabel 7 tersebut, 

maka dapat diketahui bahwa effect 

size pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Hasil 

effect size tersebut menunjukkan 

bahwa 88% peningkatan penguasaan 

konsep siswa hanya dipengaruhi oleh 

pembelajaran SiMaYang tanpa 

strategi scaffolding, dan 96% pening-

katan penguasaan konsep siswa di-

pengaruhi oleh strategi scaffolding 

dalam model pembelajaran 

SiMaYang. Hasil tersebut menunjuk-

kan bahwa pembelajaran yang di-

terapkan di kedua kelas ber-pengaruh 

besar untuk meningkat-kan penguasa-

an konsep siswa. Meski-pun pembel-

ajaran dengan strategi scaffolding dan 

tanpa strategi scaffolding dalam 

model pembelajaran SiMaYang 

sama-sama besar, namun pembelajar-

an yang menggunakan strategi 

scaffolding dapat meningkatkan 

penguasaan konsep hingga mencapai 

n-gain pada kriteria „tinggi‟, sedang-

kan pembelajaran tanpa strategi 

scaffolding pengaruhnya hanya 

sampai pada kriteria „sedang‟. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang di-

lakukan oleh Soleha (2016) yang 

memperoleh hasil bahwa pembelajar-

an SiMaYang praktis dan efektif 

dalam meningkatkan penguasaan 

konsep siswa, namun dengan adanya 

strategi scaffolding dalam model 

pembelajaran SiMaYang dapat 

mampu memaksimalkan penguasaan 

konsep siswa. 

 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

SiMaYang 

Hasil analisis data keterlak-. 

sanaan pembelajaran SiMaYang di-

sajikan pada Tabel 8.  

 

Tabel 8. Persentase keterlaksanaan pembelajaran 

Pertemuan Aspek Pengamatan 
Persentase Ketercapaian (%) 

Kontrol Eksperimen 

1 

1. Sintaks 71.25 62.50 

2. Sistem Sosial 72.50 67.50 

3. Perilaku Guru 70.00 70.00 

Rata-rata pertemuan ke-1 71.25 66.67 

2 

1. Sintaks 75.00 77.50 

2. Sistem Sosial 72.50 72.50 

3. Perilaku Guru 72.50 72.50 

Rata-rata pertemuan ke-2 73.33 74.17 

3 

1. Sintaks 78.75 80.00 

2. Sistem Sosial 72.50 72.50 

3. Perilaku Guru 75.00 75.00 

Rata-rata pertemuan ke-3 75.42 75.83 

4 

1. Sintaks 81.25 82.50 

2. Sistem Sosial 72.50 75.00 

3. Perilaku Guru 82.50 82.50 

Rata-rata pertemuan ke-4 78.75 80.00 

 

Rata-rata 4 pertemuan 74.69 74.17 

 
Kategori Tinggi Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 8 tersebut, 

dapat diketahui bahwa rata-rata ke-

terlaksanaan pembelajaran pada per-

temuan pertama paling rendah, hal ini 

dikarenakan pada pertemuan pertama 

suasana kelas kurang kondusif. Pada 

pertemuan kedua hingga keempat 

mengalami kenaikan, hal ini di-

karenakan suasana kelas yang mulai 

kondusif dan sudah terbiasa dengan 

adanya model pembelajaran 

SiMaYang sehingga siswa dapat  

belajar dengan aktif. Dari rata-rata 

pertemuan  pertama  hingga  keempat 

pada kedua kelas, baik kelas eksperi-

men maupun kelas kontrol persentase 

keterlaksanaan tersebut dapat dikate-

gorikan dalam kriteria „tinggi‟, 

sehingga dapat dikatakan bahwa ke-

terlaksanaan pembelajaran pada ke-

dua kelas sudah terlaksana dengan 

baik dalam meningkatkan KPS dan 

penguasaan konsep siswa .  

Model pembelajaran SiMaYang 

terdiri atas 4 fase, yaitu orientasi, 

eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan 

evaluasi. KPS siswa dilatihkan pada 

fase eksplorasi-imajinasi, internali-

sasi, dan evaluasi karena pada fase 

tersebut terdapat aktivitas siswa 

seperti mengamati, menanya,  meng-

komunikasikan, dan menyimpulkan 

yang merupakan jenis-jenis dari KPS, 

sehingga KPS siswa ini dapat 

meningkat.   

Pada fase yang pertama yaitu fase 

orientasi, pada fase ini siswa mem-

berikan motivasi dengan berbagai fe-

nomena sains yang terkait dengan 

pengalaman siswa. Pada fase ini ter-

dapat strategi scaffolding yang diberi-

kan yaitu berupa dorongan untuk be-

kerja dan berdiskusi. 

Pada fase kedua yaitu fase 

eksplorasi-imajinasi, pada fase ini sis-

wa diminta untuk melakukan eksplo-

rasi untuk memperluas dan memper-

dalam pengetahuannya melalui 

penjelasan dan pemberian visualisasi 

dari guru, melakukan percobaan, 

membaca buku teks, menelusuri 

informasi melalui web, dan diskusi 

kelompok. Pada fase ini siswa 

diberikan dorongan berupa arahan 

dalam mengerjakan suatu tugas atau 

dengan memberikan kata kunci agar 

siswa dapat bekerja dengan meng-

gunakan imajinasi mereka dan meng-

eksplor hasil yang mereka peroleh 

sehingga mereka lambat laun akan 

terbiasa bekerja secara mandiri. 

Selanjutnya fase ketiga yaitu fase 

internalisasi. Pada fase ini guru mem-

bimbing dan memfasilitasi siswa 

dalam mengkomunikasikan hasil pe-

mikirannya melalui presentasi hasil 

kerja kelompok.  Kemudian, membe-

rikan dorongan kepada siswa lain 

untuk menanggapi hasil kerja kelom-

pok yang sedang dipresentasikan. 

Dorongan yang diberikan pada fase 

ini merupakan dorongan pada strategi 

scaffolding.  Yang selanjutnya siswa 

diberikan tugas individu untuk 

melihat perkembangan siswa untuk 

bekerja mandiri. 

Fase yang terakhir yaitu fase 

evaluasi, fase ini merupakan tahap 

untuk mendapatkan umpan balik dari 

keseluruhan pembelajaran di kelas.  

Pada tahap ini, guru bersama-sama 

dengan siswa akan membahas hasil 

kerja siswa berupa tugas individu 

yang diberikan sebelumnya dan juga 

mereviu hasil belajar pada hari itu 

untuk melihat perkembangan pengu-

asaan konsep siswa dari sebelum 

pembelajaran dan setelah dilakukan 

pembelajaran.  

 

Strategi Scaffolding 

Strategi scaffolding digunakan dalam 

pembelajaran SiMaYang yaitu berupa 

bantuan, dorongan, motivasi yang 

secara  bertahap  bantuan  ini  akan di  



22| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 7, No.1 Edisi April 2018, 13-25 
 

 

Tabel 9. Analisis aktivitas siswa pada strategi scaffolding 

dilepaskan saat siswa sudah dianggap 

dapat bekerja secara mandiri. Dalam 

melihat adanya strategi scaffolding 

yang diberikan guru pada siswa, maka 

digunakan lembar observasi yang 

digunakan pada kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen. Hasil analisis 

aktivitas siswa pada strategi scaffold-

ing disajikan pada Tabel 9. 

Berdasarkan data pada Tabel 9 

tersebut, dapat diketahui bahwa pada 

kelas eksperimen tingkat pencapaian 

scaffolding didominasi pada kriteria 

„tinggi‟, sedangkan pada kelas kontrol 

didominasi pada kriteria „sedang‟. 

Hal ini dapat dinyatakan bahwa pada 

kelas kontrol pengaruh scaffolding 

„sedang‟ dan pada kelas eksperimen 

„tinggi‟ hal ini dikarenakan perlakuan 

scaffolding hanya dilakukan pada 

kelas eksperimen. Hal ini membuk-

tikan bahwa strategi scaffolding sudah 

terlaksana dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang di-

lakukan oleh Aini(2015) yang me-

nyatakan bahwa strategi scaffolding 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Selanjutnya Aini (2015) menjelaskan 

bahwa siswa yang memiliki scaffold-

ing tinggi akan cenderung lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran didalam 

kelas dan siswa tersebut cenderung 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 

Selain itu juga penelitian yang di-

lakukan oleh Apriana (2014) juga  

menyatakan bahwa scaffolding dalam 

pemecahan masalah fisika berbasis 

multirepresentasi dapat meningkat-

kan hasil belajar fisika siswa SMAN 

1 Adiluwih, Kab. Pringsewu mata 

pelajaran fisika. Dengan demikian, 

strategi scaffolding dapat meningka-

tkan hasil belajar siswa dan dapat 

meningkatkan KPS dan penguasaan 

konsep siswa. Peningkatan KPS dan 

penguasaan konsep siswa dikelas 

eksperimen dan kelas kontrol terlihat 

pada pemahaman siswa terhadap 

materi dan soal-soal yang diberikan 

oleh guru setelah diberikan pembel-

ajaran dengan strategi scaffolding 

pada model SiMaYang dan model 

SiMaYang tanpa strategi scaffolding. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan dari penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat disim-

pulkan bahwa Strategi scaffolding 

berpengaruh besar dalam model pem-

belajaran SiMaYang untuk mening-

katkan KPS dan penguasaan konsep 

siswa pada materi reaksi redoks.  

Sebesar 96% peningkatan KPS siswa 

dipengaruhi oleh strategi scaffolding 

dalam model pembelajaran 

SiMaYang. Strategi scaffolding ber-

pengaruh „besar‟ dalam pembelajaran 

SiMaYang untuk meningkatkan 

penguasaan konsep siswa pada materi 

reaksi redoks. Sebesar 96% pening-

katan penguasaan konsep siswa 

dipengaruhi oleh strategi scaffolding 

dalam pembelajaran SiMaYang. 

Kategori 

Kelas eksperimen Kelas control 

Jumlah 
Persentase 

(%) 
Jumlah Persentase (%) 

Sangat tinggi  3 Siswa 11 0 Siswa 0 

Tinggi  21 Siswa 78 2 Siswa 7 
Sedang  3 Siswa 11 14 Siswa 52 

Rendah 0 Siswa 0 11 Siswa 41 

Sangat rendah 0 Siswa 0 0 Siswa 0 

Total  27 Siswa 100 27 Siswa 100 
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